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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian tentang 

hubungan antara usia, IMT dan lama operasi dengan kejadian shivering pasca 

operasi pada pasien sectio caesarea dengan spinal anestesi di RSUD Prof. H 

Muhammd Yami, SH. dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik Usia dengan kejadian shivering pasca operasi sectio caesarea 

dengan spinal anestesi di RSUD Prof. H. Muhammad Yamin, SH sebagian 

besar responden dalam penelitian ini berada dalam kategori usia dewasa akhir 

(48,8%), diikuti oleh remaja akhir (26,8%) dan dewasa awal (24,4%). 

Responden dengan kategori usia dewasa akhir menunjukan kejadian 

shivering yang paling tinggi (80.0%), dibandingkan dengan dewasa awal 

(50.0%) dan remaja akhir (9.1%). Pada karakteristik IMT dengan kejadian 

shivering pasca operasi pada pasien sectio caesarea dengan spinal anestesi di 

RSUD Prof. H. Muhammad Yamin, SH. Mayoritas responden memiliki IMT 

kategori overweight (43,9%) diikuti oleh obese 1 (29,3%) dan normal 

(26,80%). Responden dengan IMT overweight memiliki kejadian shivering 

tertinggi (72.2%), diikuti oleh Obese 1 (58.3%) dan Normal (18.2%). Dan 

pada karakteristik Lama Operasi dengan kejadian shivering pasca operasi 

pada pasien sectio caesarea dengan spinal anestesi di RSUD Prof. H. 

Muhammad Yamin, SH. Sebagian besar responden menjalani operasi dengan 

durasi sedang (43.9%), diikuti oleh operasi ringan (29.3%) dan  berat 

(26.8%). Kejadian shivering paling banyak terjadi pada responden dengan 
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lama operasi sedang (77.8%), dibandingkan dengan operasi berat (63.6%) dan 

ringan (8.3%). 

2. Hubungan antara usia dengan kejadian shivering pasca operasi pada pasien 

sectio caesarea dengan spinal anestesi di RSUD Prof. H. Muhammad Yamin, 

SH. Pada hasil analisis terdapat 1 sel dengan expected count <5 (16,7%). 

Hasil analisis menggunakan uji Chi- square, didapatkan p-value sebesar 

0,000 dimana perolehan tersebut lebih kecil dari ketentuan 0,05 (5%) dan  

diperkuat oleh analisis dengan Fisher’s Exact Test yang memberikan hasil 

searah (p = 0,000). sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara Usia 

dengan kejadian Shivering pada pasien pasca operasi dengan anestesi spinal.  

3. Hubungan antara IMT terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dengan 

kejadian shivering pasca operasi pada pasien sectio caesarea dengan spinal 

anestesi (p-value = 0.019).  

4. Hubungan antara lama operasi terdapat hubungan yang signifikan antara lama 

operasi dengan kejadian shivering pasca operasi pada pasien sectio caesarea 

dengan spinal anestesi (p-value = 0.000). 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Rumah Sakit 

Bagi institusi rumah sakit umum daerah Prof. H. Muhammad Yamin, SH 

diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dengan mendeteksi faktor faktor 

yang dapat mempengaruhi terhadap terjadinya Shivering pada pasien pasca 

operasi dengan spinal anestesi untuk menghindari terjadinya hal-hal yang 

tidak diinginkan. 
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2. Bagi Institusi Fakultas Vokasi Keperawatan Anestesiologi Universitas 

Baiturrahmah Padang 

Bagi institusi fakultas vokasi keperawatan anestesiologi universitas 

baiturrahmah padang dapat menjadikan acuan untuk meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa mengenai kejadian Shivering pada pasien pasca 

operasi dengan spinal anestesi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan melihat faktor-faktor pada pasien yang dapat 

mempengaruhi terjadinya kejadian Shivering pada pasien pasca operasi 

dengan spinal anestesi. 
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Lampiran 1 
LEMBAR PERSETUJUAN MENDAJI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah 

ini : 

Nama :............................................................................... 

Jenis kelamin  :............................................................................... 

Pekerjaan :............................................................................... 

Alamat :............................................................................... 

Setelah membaca lembar permohonan menjadi responden yang diajukan 

oleh saudari Deta Rafika Dewi, Mahasiswi semester 7 Program Studi D-IV 

Keperawatan Anestesiologi – Universutas Baiturrahmah, yang berjudul 

”Hubungan usia, IMT dan lama operasi pada kejadian shivering pasca operasi 

pada pasien sectio caesarea dengan spinal anestesi”, maka dengan ini saya 

menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian tersebut, secara sukarela 

dan tanpa ada unsur paksaan dari siapapun. 

Demikian persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

Padang, ............................... 2025 

Responden 

 

 

 

 

 

..................................................... 



  

 
 

Lampiran 2 
LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari / Tanggal : 

Nama (Inisial) : 

Jenis Kelamin : 

 

Usia Indeks Masa Tubuh Lama Operasi 

   

 

SHIVERING SCORE(Wrench & Kusuma) 
 

NO DERAJAT KETERANGAN Hasil(√) 

1 Derajat 0 Tidak shivering  

 

 

2 

 

 

Derajat 1 

Adanya satu atau lebih tanda berikut 

: piloereksi,vasokonstriksi perifer 

dan sianosis perifer tanpa penyebab 

serta tanpa aktivitas otot 

 

3 Derajat 2 Aktivitas otot pada satu grup otot  

4 Derajat 3 
Aktivitas otot  pada lebih dari satu 

grup otot tetapi belum menyeluruh 

 

5 Derajat 4 Aktivitas otot seluruh tubuh  

 

Dikelompokan menjadi : 

Tidak Shivering : Score Shivering 0 

Shivering : Score Shivering 1,2,3,4 

 

Kategori Hasil (√) 

Tidak Shivering 
 

Shivering 
 



 

 
 

Lampiran 3 

 

Jadwal Penelitian 

 

  

No. Kegiatan Tahun 2024 Tahun 2025 

 Mar  Apr    Mei  Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr  Mei   Jun  Jul  Ags  

1. Tahap persiapan penelitian                   

a.Penyusunan dan 
pengajuan judul 

                  

b. Pengajuan proposal                   

c. Perizinan penelitian                   

2. Tahap pelaksanaan                   

a. Pengumpulan data                   

b. Analisis data                   

3. Tahap penyusunan Hasil 

Penelitian 

                  

 a. Ujian skripsi                   

 b. Perbaikan dan 

pengumpulan 
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Lampiran 5 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 6  

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 
 

No Nama/Inisial Usia KET Kode Shivering  Kode IMT Kode 
Lama 

Operasi 
Kode 

1 Ny. I 34 

Dewasa 

Awal 2 Shivering 1 
23 

3 Sedang 2 

2 Ny. E 40 

Dewasa 

Akhir 3 Tidak Shivering 2 
26 

4 Sedang 2 

3 Ny. A 42 

Dewasa 

Akhir 3 Shivering 1 24 3 berat  3 

4 Ny. A 36 
Dewasa 
Akhir 3 Tidak Shivering 2 21 2 Sedang 2 

5 Ny. A 32 

Dewasa 

Awal 2 Shivering 1 23 3 Sedang 2 

6 Ny. R 36 

Dewasa 

Akhir 3  Shivering 1 23 3 ringan 1 

7 Ny. G 27 

Dewasa 

Awal 2  Shivering 1 26 4 ringan 1 

8 Ny. K 22 

Remaja 

Akhir 1  Tidak Shivering 2 27 4 berat  3 

9 Ny. R 23 

Remaja 

Akhir 1  Shivering 1 25 4 Sedang 2 

10 Ny. Y 41 

Dewasa 

Akhir 3  Tidak Shivering 2 22 2 berat  3 

11 Ny. P 29 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 21 2 Sedang 2 

12 Ny. W 34 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 24 3 ringan 1 

13 Ny. I 20 

Remaja 

Akhir 1  Shivering 1 24 3 Sedang 2 

14 Ny. R 26 

Dewasa 

Awal 2 Tidak Shivering 2 22 2 ringan 1 

15 Ny. U 27 

Dewasa 

Awal 2  Shivering 1 26 4 Sedang 2 

16 Ny. B 26 

Remaja 

Akhir 1  Shivering 1 25 4 Sedang 2 

17 Ny. S 38 

Dewasa 

Akhir 3  Tidak Shivering 2 25 4 berat  3 

18 Ny. L 20 

Remaja 

Akhir 1 Tidak Shivering 2 22 2 Sedang 2 

19 Ny. P 17 

Remaja 

Akhir  1 Tidak Shivering 2 21 2 berat  3 

20 Ny. W 31 

Dewasa 

Awal 2 Tidak Shivering 2 23 3 Sedang 2 

21 Ny. I 28 

Dewasa 

Awal 2  Shivering 1 26 4 ringan 1 

22 Ny. K 20 

Dewasa 

Awal  2 Tidak Shivering 2 24 3 ringan 1 

23 Ny. A 36 

Dewasa 

Akhir 3 Tidak Shivering 2 25 4 Sedang 2 

24 Ny. E 24 

Remaja 

Akhir 1  Shivering 1 25 4 berat  3 

25 Ny. J 28 
Dewasa 
Awal 2  Tidak Shivering 2 24 3 berat  3 

26 Ny. G 21 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 23 3 Sedang 2 



 

 
 

27 Ny. A 22 

Remaja 

Akhir  1  Shivering 1 23 3 Sedang 2 

28 Ny. N 19 

Remaja 

Akhir 1  Shivering 1 24 3 Sedang 2 

29 Ny. D 30 

Dewasa 

Akhir 3  Tidak Shivering 2 22 2 Sedang 2 

30 Ny. Y 26 

Dewasa 

Awal 2 Tidak Shivering 2 23 3 ringan 1 

31 Ny. Y 22 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 23 3 ringan 1 

32 Ny. G 23 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 24 3 berat  3 

33 Ny. H 24 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 24 3 Sedang 2 

34 Ny. M 36 

Dewasa 

Akhir 3 Tidak Shivering 2 25 4 Sedang 2 

35 Ny. Y 27 
Dewasa 
Awal 2 tidak Shivering 2 22 2 ringan 1 

36 Ny. T 22 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 25 3 Sedang 2 

37 Ny. Y 25 

Remaja 

Akhir 1 Tidak Shivering 2 22 2 Sedang 2 

38 Ny. W 24 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 24 3 ringan 1 

39 Ny. D 22 

Remaja 

Akhir 1 Shivering 1 24 3 berat  3 

40 Ny. T 37 

Dewasa 

Akhir 3 Tidak Shivering 2 22 2 ringan 1 

41 Ny. N 39 

Dewasa 

Akhir 3 Tidak Shivering 2 24 3 Sedang 2 

 

Keterangan : 

1. Usia  : kode 

17-25 tahun Remaja akhir : 1 

26-35 tahun dewasa awal : 2 

36-45 tahun dewasa akhir : 3 

2. Shivering : kode 

Shivering   : 1 

Tidak Shivering  : 2 

3. Indeks Massa Tubuh : kode 

Underweight <18,5  : 1 

Normal 18,6-22,9  : 2 



 

 
 

Overweight >23  : 3 

Obesitas I 25-29,9  : 4 

4. Lama Operasi : kode 

Ringan < 1 jam  : 1 

Sedang 1-2 jam  : 2 

Berat >2 jam   : 3  



 

 
 

Lampiran 9 

 

Statistics 

 Usia IMT Lama Operasi Shivering 

N Valid 41 41 41 41 

Missing 0 0 0 0 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Remaja Akhir 11 26.8 26.8 26.8 

Dewasa Awal 10 24.4 24.4 51.2 

Dewasa Akhir 20 48.8 48.8 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

IMT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 11 26.8 26.8 26.8 

Overweight 18 43.9 43.9 70.7 

Obese 1 12 29.3 29.3 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

Lama Operasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 

Valid Ringan 12 29.3 29.3 29.3 

Sedang 18 43.9 43.9 73.2 

Berat 11 26.8 26.8 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

Shivering 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya, Derajat Shivering 1-4 22 53.7 53.7 53.7 

Tidak, Derajat Shivering 0 19 46.3 46.3 100.0 

Total 41 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Crosstab 

 

Shivering 

Total 

Ya, Derajat 

Shivering 1-4 

Tidak, Derajat 

Shivering 0 

Usia Remaja Akhir Count 1 10 11 

Expected Count 5.9 5.1 11.0 

% within Usia 9.1% 90.9% 100.0% 

% within Shivering 4.5% 52.6% 26.8% 

% of Total 2.4% 24.4% 26.8% 

Dewasa Awal Count 5 5 10 

Expected Count 5.4 4.6 10.0 

% within Usia 50.0% 50.0% 100.0% 

% within Shivering 22.7% 26.3% 24.4% 

% of Total 12.2% 12.2% 24.4% 

Dewasa Akhir Count 16 4 20 

Expected Count 10.7 9.3 20.0 

% within Usia 80.0% 20.0% 100.0% 

% within Shivering 72.7% 21.1% 48.8% 

% of Total 39.0% 9.8% 48.8% 

Total Count 22 19 41 

Expected Count 22.0 19.0 41.0 

% within Usia 53.7% 46.3% 100.0% 

% within Shivering 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.7% 46.3% 100.0% 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Shivering 41 100.0% 0 0.0% 41 100.0% 

IMT * Shivering 41 100.0% 0 0.0% 41 100.0% 

Lama Operasi * Shivering 41 100.0% 0 0.0% 41 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 14.421a 2 .001 .000   

Likelihood Ratio 16.037 2 .000 .001   
Fisher's Exact Test 14.745   .000   

Linear-by-Linear 

Association 
13.983b 1 .000 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 41      

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.63. 

b. The standardized statistic is -3.739. 



 

 
 

 

Crosstab 

 

Shivering 

Total 

Ya, 

Derajat 

Shivering 1-4 

Tidak, 

Derajat 

Shivering 0 

 IMT Normal Count 2 9 11 

Expected Count 5.9 5.1 11.0 

% within IMT 18.2% 81.8% 100.0% 

% within Shivering 9.1% 47.4% 26.8% 

% of Total 4.9% 22.0% 26.8% 

Overweight Count 13 5 18 

Expected Count 9.7 8.3 18.0 

% within IMT 72.2% 27.8% 100.0% 

% within Shivering 59.1% 26.3% 43.9% 

% of Total 31.7% 12.2% 43.9% 

Obese 1 Count 7 5 12 

Expected Count 6.4 5.6 12.0 

% within IMT 58.3% 41.7% 100.0% 

% within Shivering 31.8% 26.3% 29.3% 

% of Total 17.1% 12.2% 29.3% 

Total Count 22 19 41 

Expected Count 22.0 19.0 41.0 

% within IMT 53.7% 46.3% 100.0% 

% within Shivering 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.7% 46.3% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 

Va

lue df 

Asympt

otic 

Significance (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-sided) 

Exact 

Sig. (1-sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 8.1

68a 
2 .017 .019   

Likelihood Ratio 8.6

16 
2 .013 .019   

Fisher's Exact Test 8.0
19 

  .017   

Linear-by-Linear 

Association 

3.4

02b 
1 .065 .096 .050 .031 

N of Valid Cases 41      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.10. 

b. The standardized statistic is -1.844. 



 

 
 

 

Crosstab 

 

Shivering 

Total 

Ya, Derajat 

Shivering 1-4 

Tidak, 

Derajat 

Shivering 0 

Lama Operasi Ringan Count 1 11 12 

Expected Count 6.4 5.6 12.0 

% within Lama 

Operasi 
8.3% 91.7% 100.0% 

% within Shivering 4.5% 57.9% 29.3% 

% of Total 2.4% 26.8% 29.3% 

Sedang Count 14 4 18 

Expected Count 9.7 8.3 18.0 

% within Lama 

Operasi 
77.8% 22.2% 100.0% 

% within Shivering 63.6% 21.1% 43.9% 

% of Total 34.1% 9.8% 43.9% 

Berat Count 7 4 11 

Expected Count 5.9 5.1 11.0 

% within Lama 

Operasi 
63.6% 36.4% 100.0% 

% within Shivering 31.8% 21.1% 26.8% 

% of Total 17.1% 9.8% 26.8% 

Total Count 22 19 41 

Expected Count 22.0 19.0 41.0 

% within Lama 

Operasi 
53.7% 46.3% 100.0% 

% within Shivering 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 53.7% 46.3% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 

Va

lue df 

Asymp

totic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-sided) 

Exact 

Sig. (1-sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square 14.

566a 
2 .001 .000   

Likelihood Ratio 16.

244 
2 .000 .001   

Fisher's Exact Test 14.

874 
  .000   

Linear-by-Linear 

Association 

7.2

96b 
1 .007 .007 .005 .004 

N of Valid Cases 41      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.10. 

b. The standardized statistic is -2.701. 



 

 
 

Lampiran 10 

 

  
 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 11  

 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 12 

  



 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Riwayat Pendidikan : 

 

1. SDN 58/III Lempur Tengah, lulus tahun 2015 
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